METODE PSIKOTERAPI ISLAM MENURUT SAMSUL MUNIR AMIN
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Qi0

SKRIPS

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh :

AMAR AKBAR

NIM. 12410114

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2016



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama : Amar Akbar
NIM*® :12410114
Jurusan : Pendidikan Agama [slam
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah asli hasil
penclitian penulis sendiri dan bukan plagiasi karya orang lain kecuali pada
bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Jika ternyata dikemudian hari terbukti

plagiasi, maka kami bersedia untuk ditinjau kembali hak kesarjanaannya.

Yogyakarta, 06 November 2016

~ . Yano menyatakan,

NIM. 12410114

il



&

Q7 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R6
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi

Lamp. : 3 eksemplar

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara :

Nama : Amar Akbar

NIM : 12410114

Judul Skripsi : Konsep Psikoterapi Islam Menurut Samsul
Munir Amin dan Implementasinya dalam
Pendidikan Agama Islam

sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqgasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wh.
Yogyakarta, 08 Novermoer 296
Pembimbing,

Drs. H. Sarjono, M.Si.

NIP. 19560819 198103 1 004

iii



Qi(J universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B-208/Un.02/DT/PP.05.3/11/2016

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

METODE PSIKOTERAPI ISLAM MENURUT SAMSUL MUNIR AMIN
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

‘Nama - Amar Akbar
NIM . 12410114

Telah dimunaqasyahkan pada :  Hari Senin tanggal 21 Nopember 2016
Nilai Munagasyah :A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas lImu Tarbivah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga.
TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang

Drs. H. Sarjono. M.SI.
NIP. 19560819 198103 1 004

Penguji | Penguji 11
Drs. Moch. Fuad, M.Pd. Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.
NIP. 19570626 198803 1 003 NIP. 19591231 199203 1 009
30 NOV 016

Yogyakarta.
Dekan
Fakultas-Ihmu Tarbiyah dan Keguruan
N Sunan Kalijaga

Dr. Abfad Arifi. ¥.Ag.
NIP. 19661121 199203 1 002




MOTTO

STMHINOR CAFEVNS W FEIR PINEN [PV ST Wi fe
Artinya:  “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta

rahmat bagi orang-orang yang beriman(Q.S. Yunus:

57)1

http://alquran.pro/terjemahan-makna-surat-yunus-ayat-57diakses pada hari Rabu, 11 Mei
2016, pukul 22:05 WIB.
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ABSTRAK

Amar Akbar. Konsep Psikoterapi Islam Menurut Samsul Munir Amin dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Isl8kmipsi. Y ogyakarta: Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2016.

Penelitian berlatar belakang dari permasalahan remaja serta dampak sains
dan teknologi yang berkaitan dengan masalah psikologi seakan menggeser ruang
religius dan psikologi manusia, sehingga banyak dari mereka yang terjatuh ke
dalam ketegangan mental. Munculnya ketegangan mental serta pribadi remaja yang
pasif dan condong ke arah perilaku yang negatif, dikarenakan pendidikan yang
masih kurang tegas dan akurat dalam memberikan pengarahan dan penekanan di
dalam membina dan mendidik para pelajar. Jiwa dan hati yang senantiasa
bernafaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah, adalah pondasi yang sangat mendasar
sekaligus penting bagi pelajar dalam membentuk pribadi yang Islami. Dari hal
tersebut, Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam pembentukan karakter
seorang pelajar. Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada
adalah bagaimana konsep psikoterapi Islam, kemudian implementasi psikoterapi
Islam dalam Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Studi Pust@liarary
Reseach). Studi pustaka adalah penelitian yang teknik pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan (perpustakaan) dengan didasarkan atas pembacaan-
pembacaan terhadap beberapa literatur yang memiliki informasi serta memiliki
relevansi dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi
(Content Analisis), metode ini merupakan analisis ilmiah mengenai isi pesan sebuah
pemikiran. Dalam konteks ini, peneliti fokus terhadap pemikiran dan karya dari
Samsul Munir Amin. Data tersebut dianalisa kemudian diselaraskan dengan sebuah
konsep yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan mencoba memasukkannya ke
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: 1) Konsep psikoterapi Islam
memberikan penanganan dan solusi terhadap problema peserta didik khususnya
dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, sesuai dengan tingkat kebutuhan
dari masing-masing peserta didik. Psikoterapi Islam menawarkan konsep
keseimbangan antara kebutuhan fisik dan jiwa, dengan senantiasa istigomah
sebagai hamba Allah serta berupaya dalam pengembangan diri, seperti
membersihkan jiwa, meningkatkan derajat, menumbuhkan akhlak yang mulia dan
meningkatkan potensi sebagai kholifah di muka bumi. 2) Implementasi psikoterapi
Islam dalam Pendidikan Agama Islam mengambil peranan yang besar terhadap
perkembangan pendidikan anak, ia berperan penting dalam menjaga, mengarahkan,
nilai edukatif dan pengendali lingkungan pendidikan yang akan membentuk
generasi yang berjiwa sehat. Dengan konsep ketaatan dalam beragama yang
ditawarkan oleh psikoterapi Islam, diharapkan menjadi benteng kokoh untuk
mencegah dan melindungi dari ketegangan mental.

Kata Kunci : Psikoterapi Islam, Pendidikan Agama Islam, Kesehatan Jiwa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan
sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam, ada siswa yang dapat
menempuh kegiatan belajarnya dengan lancar dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam
belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan
dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya
dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah
semestinya.

Peserta didik dalam paradigma pendidikan Islam, merupakan orang yang
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan dasar) yang masih
perlu dikembangkan. Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang memiliki
fitrah jasmani dan ruhani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk,
ukuran maupun perimbangan pada bagian-bagian lainnya. Dari segi ruhaniah,
ia memiliki bakat, kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinamis serta perlu
dikembangkan. Jadi, peserta didik dalam konteks Islam ialah sebagai obyek dan
subyek pendidikan yang memerlukan bantuan, pertolongan, dan bimbingan

orang lain.!

! Sukring,Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Isigfogyakarta: Graha limu,
2013), hal. 6.



Seringkali peserta didik mengalami kesulitan dalam mengakses
pelajaran yang dipelajarinya di kelas. Kesulitan-kesulitan tersebut secara tidak
langsung menghambat perkembangan belajar mereka, akhirnya mereka tidak
mampu mendapatkan hasil yang optimal dalam belajar.

Permasalahan peserta didik timbul baik dari intern maupun ekstern yang
kesemuanya sangat menganggu pada proses belajar dan pembelajaran peserta
didik di usia seperti itu. Keingintahuan pada usia sekolah menengah sangatlah
besar, karena pada masa itu mereka masih mencari jati diri dan figur yang bisa
diidolakan oleh mereka.

Dunia pendidikan banyak dikritik masyarakat yang diakibatkan
sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan tersebut menunjukkan sikap yang
kurang terpuji, perbuatan tidak terpuji yang dilakukan pelajar tersebut benar-
benar telah meresahkan masyarakat. Keadaan ini semakin menambah potret
pendidikan yang suram.?

Berbagai macam faktor yang mempengaruhi pola perilaku peserta didik,
mulai dari faktor keluarga, lingkungan, dan masyarakat. Ketiga hal tersebut
menjadi dasar peserta didik dalam pembentukan karakter di dalam ruang
lingkup sekolah, dikarenakan sebelum mereka merasakan dunia pendidikan
dalam arti yang sebenarnya, terlebih dahulu peserta didik telah ikut andil dalam
berbagai macam aktivitas di luar sana.

Berawal dari sinilah peserta didik akan merasakan berbagai jenis

masalah dan problema, sehingga mengakibatkan mereka cenderung untuk

2 |bid., hal. 10.



melakukan hal-hal di luar batas kewajaran. Perasaan cemas, frustasi, depresi
dan lain sebagainya, akan menjadi pendorong bagi peserta didik untuk
melakukan berbagai macam penyimpangan. Jiwa dan perasaan mereka selalu
tertekan apabila menemukan hal-hal yang dirasa tidak mampu untuk dipenuhhi
ataupun dicapai dalam hal pemuasan kebutuhan baik jasmani maupun rohani.
Mengingat peliknya persoalan-persoalan yang kerap dihadapi peserta
didik, maka pendidikan sebagai sarana memanusiakan manusia yakni manusia
yang berkembang dan berakhlakul karimah masih belum bisa membuat manusia
dapat menyelesaikan masalah hidupnya dengan baik bahkan seringkali kita
dapatkan orang-orang berpendidikan mereka tidak ~mencerminkan
kepribadiannya sebagai orang yang berpendidikan atau berwawasan yang baik,
oleh karena itu psikoterapi Islam hadir menawarkan solusi dan menyuruh
manusia untuk kembali kepada agama, karena agamamerupakan ajaran suci
yang datang dari Tuhan yang bertujuan untuk kebaikan manusia di muka bumi
termasuk masalah psikologis manusia yang sampai saat ini belum bisa
terselesaikan dengan melalui kecanggihan sains dan teknologi, maka dari itu
para pakar mulai sadar dan menemukan jawabannya bahwa sains dan teknologi
tidak dapat memberikan kesejahteraan dan ketenangan kepada manusia
melainkan dengan psikoterapi manusia mendapatkan ketenangan karena

persoalan psikologisnya dapat teratasi.>

3lin Tri Rahayu,Psikoterapi Pespektif Islam dan Psikologi Kontempdghalang: UIN-
Malang Press, 2009), hal. 167.



Kecemasan dan ketakutan biasa merasuki manusia, baik secara
individual maupun komunal, sejak mereka memiliki kesadaran, kecuali orang-
orang yang dikasihi Allah dan diberi nikmat keimanan. Kecemasan psikologis
akan terus meningkat seiring dengan pesatnya kemajuan peradaban material
serta jauhnya manusia dari pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Allah
SWT.4

Ketika kita membicarakan tentang ketakutan dan kecemasan, ada
baiknya kita membedakan penyakit ketakutan dan kecemasan dengan
kecemasan yang bersifat alamiah atau fisiologis. Kecemasan alamiah, dalam
beberapa keadaan sering muncul dengan didahului, disertai, atau diikuti oleh
adanya situasi kritis yang dihadapi manusia. Ini merupakan kesempatan
fisiologis yang memungkinkan manusia menghadapi berbagai krisis atau
melindungi diri darinya dengan segala persiapan psikologis dan struktur
fisiologisnya. Kecemasan alamiah bukan hanya terbatas dialami manusia, tetapi
juga sering dihadapi oleh hewan, bahkan tumbuhan, serta segala hal yang
memiliki naluri (insting) penjagaan diri.>

Adanya kecemasan dalam diri individu ternyata dapat menimbulkan
reaksi-reaksi tertentu, dan masing-masing individu akan memberikan reaksi
yang berbeda satu sama lain. Reaksi fisiologis adalah reaksi tubuh, terutama
oleh organ-organ yang diatur oleh syaraf simpatetis, seperti jantung, pembuluh

darah, kelenjar, pupil mata, sistem pencernaan dan sistem pembuangan.®

“lbid., hal. 169.
®lbid., hal. 170.
flbid.,hal. 174.



Adanya kecemasan maka satu atau lebih organ-organ dalam tubuh akan
meningkat fungsinya, sehingga dapat menimbulkan peningkatan jumlah asam
lambung selama kecemasan, atau meningkatnya detak jantung dalam
memompa darah sehingga jantung berdebar-debar, keluar keringat yang
berlebihan, gemetar, sering buang air dan sirkulasi darah tidak teratur. Dalam
kondisi cemas sering individu mengalami rasa sakit yang berkaitan dengan
organ-organ tubuh yang meningkat fungsinya secara tidak wajar, misalnya
ujung jari merasa dingin, pencernaan tidak teratur, tidur tidak nyenyak, nafsu
makan hilang, kepala pusing, nafas sesak, mual dan sebagainya.’

Orang sering kali mengalami hambatan dalam pemuasan suatu
kebutuhan, motif, dan keinginan. Keadaan terhambat dalam mencapai suatu
tujuan dinamakan frustasi. Frustasi ialah keadaan dimana satu kebutuhan tidak
bisa dipenuhi, tujuan tidak bisa dicapai. Frustasi ini juga bisa menimbulkan dua
kelompok diantarannya bisa menimbulkan situasi yang menguntungkan
(positif) dan sebaliknya juga mengakibatkan timbulnya situasi yang destruktif
merusak (negatif). Frustasi dengan demikian bisa memunculkan reaksi frustasi
tertentu yang sifatnya bisa negatif dan positif.®

Sedangkan stres adalah tekanan internal maupun eksternal serta kondisi
bermasalah lainnya dalam kehidupan (an internal and eksternal pressure and

other troublesome condition in lifé). Stres bersumber dari frustasi dan konflik

’Ibid., hal.174.
8bid., hal. 176.



yang dialami individu yang dapat berasal dari berbagai bidang kehidupan
manusia.®

Problematika individu dengan Tuhannya, ialah kegagalan seseorang
melakukan hubungan interaksi vertikal dengan Tuhannya, seperti sangat sulit
untuk menghadirkan rasa takut, rasa taat, dan rasa bahwa Dia selalu mengawasi
perbuatan dan perilaku setiap individu. Sehingga berdampak pada rasa malas
dan enggan melakukan ibadah dan kesulitan untuk meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang dilarang dan dimurkai Tuhannya.

Seseorang terkadang merasa gagal dalam bersikap disiplin dan
bersahabat dengan hati nuraninya sendiri, yakni hati nurani yang selalu
mengajak, menyeru, dan membimbing kepada kebaikan dan kebenaran
Tuhannya. Sehingga muncul sikap was-was, peragu, berprasangka buruk, lemah
motivasi dan tidak mampu bersikap mandiri dalam melakukan segala hal.

Dari problem-problem itulah muncul keadaan stres dan depresi apabila
seseorang tidak memiliki daya tahan mental dan spiritual yang tangguh,
keimanan yang lemahsangat rentan dan mudah tertimpa kedua keadaan itu.
Utamanya adalah kekuatan iman dan ketakwaan pasti akan menghasilkan daya
tahan mental yang kokoh dan kuat dalam menghadapi berbagai problem hidup
dan kehidupan. Terjadinya stress dan depresi dikarenakan manusia tidak
mempunyai daya tahan mental dan spiritual yang tangguh. Baginya, keimanan

merupakan basis utama untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kuatnya

®Ibid.,hal. 176.



keimanan akan menghasilkan daya tahan mental yang kokoh dalam menghadapi
berbagai problematika kehidupan.

Islam sebagai agama yang memuat nilai dan keteraturan dalam
bertindak, dapat dijadikan acuan bagi pemeluknya dalam berperilaku. Di dalam
Islam diajarkan bagaimana seseorang mampu mewujudkan keseimbangan
antara kepentingan dunia dan kepentingan akherat. Ajaran Islam menawarkan
tuntunan dan bimbingan agar manusia senantiasa menjaga kefitrahanya pada
jalan lurus yang ditunjukkan oleh Tuhan. Fitrah yang dimiliki manusia sejak
lahir, menjadi sebuah kendali yang senantiasa mengarahkan jiwa untuk kembali
pada kebenaran, serta menjadi kompas ketika ia tersasar dari nilai-nilai
kefitrahanya.®

Jika kita membahas tentang perihal kejiwaan, tentu kita sudah tidak
asing lagi dengan yang dinamakan “psikoterapi”. Psikoterapi merupakan kajian
yang mendasar dalam kajian psikologi. Aliran-aliran dalam psikologi tidak
dapat terlepas dari praktek dan teori psikoterapi. Psikoanalisis, behaviorisme,
humanisme merupakan beberapa contoh cabang psikologi yang menggunakan
pendekatan dalam psikoterapi.t!

Psikoterapi selalu berusaha menyelesaikan masalah kejiwaan manusia.
Namun pada perjalanannya, psikoterapi kurang mampu tanpa adanya sentuhan

iman ketika ia dihadapkan pada permasalahan untuk menyelesaikannya dengan

Muhammad Zainal Arifin, “Konsep dan Metode Psikoterapi Profetik (Studi Pemikiran
Hamdani Bakran Adz-Dzaky dalam Buku Konseling dan Psikoterapi IsleBkyipsiFakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, hal. 70.

Hbid., hal. 71.



baik. Islam dengan ajarannya yang murni berdasarkan nilai-nilai kebaikan,
menawarkan metodologi baru dengan teknik, teori psikoterapi melalui iman,
ibadah dan tasawuf.'?

Psikoterapi juga diartikan sebagai pengobatan alam pikiran, atau lebih
tepatnya pengobatan dan perawatan gangguan psikis melalui metode
psikologis. Istilah ini mencakup berbagai teknik yang bertujuan untuk
membantu individu dalam mengatasi gangguan emosionalnya, dengan cara
memodifikasi perilaku, pikiran, dan emosionalnya sehingga individu tersebut
mampu mengembangkan dirinya dalam mengatasi masalah psikisnya.'®

Mengingat psikoterapi sangat berperan dalam menyehatkan mental,
maka sangat relevan apabila psikoterapi ini diterapkan dalam dunia pendidikan,
karena pendidikan mempunyai tujuan untuk memanusiakan manusia yang
menjadikan manusia yang berakhlak dan bertanggung jawab sebagai khalifah di
muka bumi. Hal tersebut sejalan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional
yang termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3, yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”14

2bid., hal. 71.

Hlin Tri Rahayu,Psikoterapi Pespektif Islam..hal. 191.

Ynttp://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-20-tahun-2003-tentang-sistem-
pendidikan-nasional/, diakses pada tanggal 19 Mei 2016, pukul 22:00 WIB.




Sedangkan psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan
penyembuhan suatu penyakit mental, spiritual, moral, maupun fisik dengan
melalui Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi Muhammad. Atau secara emperik
adalah melalui bimbingan dan pengajaran Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Nabi
dan Rasul atau ahli waris para Nabi-Nya.'®

Dalam psikoterapi Islam, penyembuhan-penyembuhan yang paling
utama dan sangat mendasar adalah pada eksistensi dan esensi mental dan
spiritual manusia. Oleh karena itu, Nabi Muhammad selama kurang lebih 20
tahun mengajarkan akidah dan ketauhidan. Karena obyek utama dari ilmu itu
adalah pendidikan, pengembangan, dan pembudayaan eksistensi dan esensi
mental dan spiritual. Apabila keduanya telah benar-benar kokoh, sehat dan suci
maka dalam kondisi apapun “eksistensi emosional” akan terampil, cerdas,
brillian dan bijaksana.'®

Di era teknologi seperti saat ini, ada dua dampak yang diakibatkan oleh
besarnya arus globalisasi teknologi. Pertama dampak positif dan kedua adalah
dampak negatif. Bagi seorang yang sudah dapat menyeimbangkan diri dalam
menggunakan teknologi, dia akan selamat dari bahaya buruk akibat
mengkonsumsi teknologi. Namun bagi anak-anak, mereka cenderung tidak
mampu memfilter segala sesuatu yang diperoleh dari teknologi informasi.

Akibatnya, anak-anak semakin banyak yang mengalami gangguan mental

BHamdani Bakran Adz-Dzakyonseling dan Psikoterapi Isla@Yogyakarta: Al-Manar,
2004),hal. 228.
1¥lin Tri Rahayu,Psikoterapi Perspektif Islam., hal. 78.



karena segala yang didapat dari informasi ditelan begitu saja. Dan inilah awal
dari ketegangan yang mengakibatkan mental menjadi sakit.

Kesehatan mental seseorang sangat penting diperhatikan sejak dia kecil
ataumasa anak-anak. Sebab, perkembangan mental jika pada awalnya baik, bisa
dipastikan mental tersebut akan tumbuh menjadi baik. Begitu sebaliknya, saat
mental mengalami kerusakan dan tidak segera ditangani, maka mental tersebut
akan rusak dan sulit dibenahi pada masa dewasanya.

Dalam membentuk mental dan kepribadian yang sehat, tentunya kita
tak pernah lepas dari yang dinamakan dengan pendidikan. Pendidikan adalah
salah satu tiang penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian bangsa.
Tanpa pendidikan tentunya bangsa dan negara akan jauh dari harapan dan
tujuan yang semestinya, terlena dengan kebudayaan-kebudayaan yang masih
menghinggapi bangsa yang mengarah kepada kejahillan pada umumnya.

Istilah pendidikan menurut Islam, berdasarkan sudut pandang bahwa
Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang ideal,
yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam hal ini, pendidikan
menurut Islam dapat dipahami sebagai ide-ide, konsep-konsep, nilai-nilai dan
norma-norma kependidikan, sebagaimana yang dapat dipahami dan dianalisis
serta dikembangkan dari sumber otentik ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah.’

Adapun istilah Pendidikan Agama Islam timbul sebagai akibat logis dari

sudut pandang bahwa Islam adalah nama bagi agama yang menjadi panutan dan

" Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung: CV Pustaka Setia, 1998), hal. 12.

10



pandangan hidup umat Islam. Agama Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai
ajaran yang berasal dari Allah, yang memberikan petunjuk ke jalan yang benar
menuju keselamatan hidup dunia akherat. Pendidikan Agama Islam dalam hal
ini bisa dipahami sebagai proses dan upaya serta cara mendidik ajaran-ajaran
agama Islam tersebut agar menjadi anutan dan pandangan hidup (way of life)
bagi seseorang. Penekanannya adalah pada pendidikan terhadap orang-seorang
atau pribadi agar menjadi orang atau pribadi yang muslim. Selanjutnya
pembahasan dan analisis secara sistematis tentang Pendidikan (Agama) Islam
ini, akan membentuk Ilmu Pendidikan Islam yang bersifat sistematis yang
dikenal juga dengan sebutan IImu Pendidikan Islam Teoritis.*®

Pendidikan Agama Islam dapat pula diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-qur’an dan Al-hadist melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.®

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan secara sadar dari pendidik
(orang dewasa) kepada anak-anak yang masih dalam proses pertumbuhan
berdasarkan norma-norma yang Islami agar terbentuk karakter menjadi karakter
muslim. Achmadi mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia

yang ada padanya menuju terbentuknya insan kamil. Ahmat Tafsir mengartikan

Bbid., hal. 35.
®Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Isla@akarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 21.
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Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi
muslim semaksimal mungkin.2°

Jika secara istilah, dapat diketahui adanya kesamaan antara psikoterapi
Islam dengan Pendidikan Agama Islam. Keduanya saling bertitik tolak kepada
Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta menjadikan kedua hal tersebut sebagai sarana
dan alat dalam pembentukan karakter manusia.

Terkait dengan latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin
meneliti mengenai konsep psikoterapi Islam serta implementasinya dalam
Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis
mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana metode psikoterapi Islam dalam buku “Bimbingan dan
Konseling Islam karya Samsul Munir Amin”?

2. Bagaimana implementasi metode psikoterapi Islam dalam Pendidikan
Agama Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui metode psikoterapi dalam Islam menurut buku “Bimbingan
dan Konseling Islam karya Samsul Munir Amin’.

b. Mengetahui implementasi psikoterapi Islam dalam Pendidikan Agama

Islam.

2ONur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam..hal. 38.
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2. Manfaat penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan sangat berguna bagi seluruh masyarakat,
khususnya para pendidik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
psikologi Islam, khususnya dalam mengatasi gangguan-gangguan
kejiwaan.

c. Berguna bagi pendidik untuk lebih dapat memahami peserta didiknya
dalam pendekatan psikologi.

d. Menambah nuansa keilmuan kependidikan Islam dan memberikan
pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam bidang Pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian dan kajian yang
telah ada, ditemukan beberapa karya ilmiah yang sejalan dengan tema kajian
penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelusuran yang penulis lakukan terkait
tema penelitian ini :

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Husein Lisan Shidqi, mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu tarbiyah dan Keguruan 2010,
dengan judul “Hubungan Layanan Bimbingan Konseling dengan Kesehatan
Mental dalam Membentuk Pribadi yang Jujur Siswa Kelas XI di MAN
Wonokromo Tahun Pelajaran 2015/2016.” Dalam skripsi ini dijelaskan tentang
usaha dalam melatih kejujuran peserta didik melalui penerapan koperasi

kejujuran yang merupakan terobosan baru dalam dunia pendidikan sebagai
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media dan sumber pembelajaran yang memfokuskan pada pendidikan mental,
utamanya berkaitan dengan pendidikan aqidah dan akhlak.?!

Skripsi yang ditulis oleh IlTham, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2014, dengan judul “Pembinaan
Mental Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama Islam (Studi Pemikiran
Zakiah Daradjat).” Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa keterkaitan pendidikan
Islam dengan pembinaan mental ditunjukkan dengan pentingnya proses
pendidikan di dalam keluarga, sekolah, serta masyarakat dalam membina
mental, Pendidikan Agama Islam banyak membekali siswa dengan pembinaan
moral dan pembinaan jiwa taqwa.??

Skripsi yang ditulis oleh Alfiyatus Shodiqoh, mahasiswi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2014, dengan
judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Buku Dahulukan Akhlak di Atas Figih
dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam (Studi Atas
Pemikiran Jalaludin Rakhmat).” Skripsi ini menjelaskan bahwa konsep
pendidikan akhlak merupakan seperangkat usaha (proses) untuk menanamkan

akhlak kepada Allah dan akhlak kepada masyarakat dengan mengajarkan

perangai yang baik kepada peserta didik, relevansi konsep pendidikan akhlak

21 Muhammad Husein Lisan Shidgi, “Hubungan Layanan Bimbingan Konseling dengan
Kesehatan Mental dalam Membentuk Pribadi yang Jujur Siswa Kelas XI di MAN Wonokromo
Tahun Pelajaran 2015/2016kripsi, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2010, hal. 105.

22 |lham, “Pembinaan Mental Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama Islam (Studi
Pemikiran Zakiah Daradjat)Skripsi Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2014, hal. 69.
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dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yakni tentang tujuannya yang bermuara
pada pembentukan akhlak yang mulia.?®

M.A. Subandi dalam karyanya yang berjudul “Psikoterapi: Pendekatan
Konvensional dan Kontemporer’, yang membahas tentang pendekatan
psikoterapi dari teori-teori dan pendekatan konvensional, artinya yang sudah
memiliki grand theory yang sudah mapan. Di dalam karyanya ini, dijelaskan
pula tentang pengantar psikoterapi dan profesi psikoterapis dalam kehidupan
sehari-hari. Berbeda dengan tema yang penulis kaji pada penelitian ini, penulis
lebih fokus dan mengarah kepada psikoterapi yang bernuansa Islami, bukan
hanya psikoterapi semata.?*

Iin Tri Rahayu dalam karyanya yang berjudul “Psikoterapi: Perspektif
Islam dan Psikologi Kontemporer”, secara garis besar diterangkan berbagai
permasalahan mengenai kejiwaan manusia khususnya dalam pandangan agama
beserta dengan solusi dan cara penanganannya yang merujuk kepada Al-Qur’an
dan Al-Hadist. Berbeda dengan tema yang penulis kaji pada penelitian ini,
penulis tidak hanya berpangku pada psikoterapi Islami dan hal-hal yang ada di
dalamnya, akan tetapi juga mengimplementasikannya dalam Pendidikan
Agama Islam.?®

Hamdani Bakran Adz-Dzaky dalam karyanya yang berjudul “Konseling

dan Psikoterapi Islam’, yang membahas tentang konsep manusia dan

23 Alfiyatus Shodigoh, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Buku Dahulukan Akhlak di Atas
Figih dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam (Studi Atas Pemikiran Jalaludin
Rakhmat) Skripsi,Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010, hal. 99.

24 SubandipPsikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontemparehal. 10.

25 lin Tri Rahayu,Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontempaorerhal. 6.
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problematikanya dalam Al-Qur’an serta teori-teori yang dijadikan sebagai
barometer konseling dalam Islam. Di dalam karyanya juga dijelaskan
bahwasanya gangguan-gangguan kejiwaan yang terdapat di dalam diri
seseorang dapat diatasi dengan praktik terapi Islam dengan menentukan
indikasi-indikasi jiwa sehat dalam konsep Islam. Berbeda dengan tema yang
penulis kaji pada penelitian ini, penulis mengarah kepada psikoterapi Islam
serta kaitannya dengan dunia Pendidikan Agama Islam, dengan
mengikutsertakan beberapa gangguan kejiwaan dalam diri manusia secara
internal. Kemudian dijelaskan juga cara-cara menyelesaikan problem-problem
tersebut dengan didasarkan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.?®

Dari penelusuran literatur yang penulis lakukan, belum ada pembahasan
mengenai penelitian ini. Dari hal tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian  tentang bagaimana konsep psikoterapi Islam  dengan
mengimplementasikannya ke dalam dunia Pendidikan Agama Islam.

E. Landasan Teori

Landasan teori merupakan ciri bahwa penelitian ini merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data. Landasan teori ini perlu dicantumkan agar
penelitian ini mempunyai landasan yang kokoh, dan bukan sebatas coba-coba
(triad and errorf’’. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan acuan untuk

menganalisis hasil penelitian yaitu :

2®Hamdani Bakran Adz-DzakyonselingdanPsikoterapi Islam., hal. 13.
2’Sugiong Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfa Beta, 2010), hal. 79.

16



1. Psikoterapi
a. Pengertian Psikoterapi
Dalam perspektif bahasa kata psikoterapi berasal dari kata
“psyche” dan “therapy”. Psyche mempunyai beberapa arti, antara lain :
jiwa dan hati, dalam mitologi Yunani, psyche adalah seorang gadis cantik
yang bersayap, seperti sayap kupu-kupu. Jiwa digambarkan berupa gadis
dan kupu-kupu simbol keabadian.?®
Dalam bahasa Arab psyche dapat dipadankan dengan ‘pafs”
dengan bentuk jama’nya “anfus”atau “nufus’, yang memiliki beberapa
arti, diantaranya: jiwa, ruh, darah, jasad, orang, diri, dan sendiri.?®
Lewis R. Wolberg. MO dalam bukunya yang berjudul “THE
TECHNIQUE OF PSYCHOTHERAPY” mengatakan bahwa :
“Psikoterapi adalah perawatan dengan menggunakan alat-alat
psikologis terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan
emosional, dimana seorang ahli secara sengaja menciptakan
hubungan secara profesional dengan pasien yang bertujuan untuk
menghilangkan, mengubah, atau menemukan gejala-gejala yang
ada, memeperantarai (perbaikan) pola tingkah laku yang rusak,
dan  meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan
kepribadian yang positif”.3°
Psikoterapi juga diartikan sebagai pengobatan alam pikiran, atau
lebih tepatnya pengobatan dan perawatan gangguan psikis melalui

metode psikologis. Istilah ini mencakup berbagai teknik yang bertujuan

untuk membantu individu dalam mengatasi gangguan emosionalnya,

28 Hamdani Bakran Adz-Dzakyonseling dan Psikoterapi Islam., hal. 225.
22 |bid., hal. 225.
30 bid., hal. 228.
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dengan cara memodifikasi perilaku, pikiran, dan emosionalnya sehingga
individu tersebut mampu mengembangkan dirinya dalam mengatasi
masalah psikisnya.3?

Menurut Carl Gustav Jung, psikoterapi telah melampaui asal-
usul medisnya dan tidak lagi merupakan suatu metode perawatan orang
sakit. Psikoterapi kini digunakan untuk orang yang sehat atau pada
mereka yang mempunyai hak atas kesehatan psikis yang penderitaannya
menyiksa kita semua. Berdasarkan pendapat Jung ini, bangunan
psikoterapi selain digunakan untuk fungsi kuratif (penyembuhan), juga
berfungsi preventif (pencegahan) dan konstruktif (pemeliharaan dan
pengembangan jiwa yang sehat). Ketiga fungsi tersebut mengisyaratkan
bahwa usaha-usaha untuk berkonsultasi pada psikiater tidak hanya ketika
psikis seseorang dalam kondisi sakit. Alangkah lebih baik jika dilakukan
sebelum datangnya gejala atau penyakit mental, karena hal itu dapat
membangun kepribadian yang sempurna.?

Sedangkan psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan
penyembuhan suatu penyakit mental, spiritual, moral, maupun fisik
dengan melalui Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi Muhammad SAW. Atau
secara emperik adalah melalui bimbingan dan pengajaran Allah SWT,

Malaikat-malaikat-Nya, Nabi dan Rasul atau ahli waris para Nabi-Nya.33

31 lin Tri Rahayu,Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporerhal. 191.
32bid., hal. 195.
33Hamdani Bakran Adz-Dzakyonseling dan Psikoterapi Islam., hal. 225.
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Dalam psikoterapi Islam, penyembuhan-penyembuhan yang
paling utama dan sangat mendasar adalah pada eksistensi dan esensi
mental dan spiritual manusia. Oleh karena itu, Nabi Muhammad selama
kurang lebih 20 tahun mengajarkan akidah dan ketauhidan. Karena obyek
utama dari ilmu itu adalah pendidikan, pengembangan, dan pembudayaan
eksistensi dan esensi mental dan spiritual. Apabila keduanya telah benar-
benar kokoh, sehat dan suci maka dalam kondisi apapun “eksistensi
emosional ”akan terampil, cerdas, brillian dan bijaksana.34

Manusia yang telah memiliki eksistensi emosional yang stabil
adalah seseorang yang telah memiliki mental dan spiritual yang baik,
benar, cerdas dan suci karena dalam perlindungan dan bimbingan Allah
sehingga akan melahirkan moral (akhlak) yang terpuji dan selalu
membawa kebaikan bagi dirinya sendiri, orang lain dan dalam
lingkungannya.3®

Seseorang yang telah terdidik dengan baik dan benar dalam
pendidikan dan pelatihan keagamaannya maka dalam situasi dan kondisi
bagaimanapun atau dalam ruang dan waktu bagaimanapun, hal itu tidak
akan membuat dia kehilangan kontrol akan kesadarannya untuk tetap
dalam kondisi stabil, baik dan benar atau tidak akan mendatangkan
kerugian, kehinaan dan kerusakan bagi dirinya, orang lain maupun alam

lingkungan sekitarnya. Itulah “Fatonah, Irsyad’ yaitu kecerdasan

34bid., hal. 253.
*Ibid., hal. 253.
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emosional yang Allah telah anugerahkan kepada Rasul, Nabi dan ahli
waris mereka, yakni ulama-ulama bi//ah dan Auliya’ Allah. Suka dan
duka, kenikmatan dan kesengsaraan, baik dan buruk, kaya dan miskin,
bagi mereka adalah ilmu-ilmu dan isyarat- isyarat Ketuhanan yang
didalamnya banyak mengandung hikmah-hikmah dan pelajaran-pelajaran
tinggi bagi pendidikan, pengembangan dan pemberdayaan potensi fitrah
Ketuhanan dari setiap manusia.3®
. Fungsi dan Tujuan Psikoterapi Islam
Tujuan psikoterapi adalah untuk menghilangkan gejala-gejala
yang merusak karakter atau untuk memperbaiki karakter. Corey
merumuskan tujuan psikoterapi pada usaha memberikan rasa aman,
bebas, agar klien mengeksplorasi diri dengan nyaman, sehingga dapat
mengenali hal-hal yang mencegah pertumbuhannya dan dapat mengambil
aspek-aspek pada dirinya yang sebelumnya terhambat. Sehingga ia
mampu berkembang dengan memperkuat rasa percaya diri, menanamkan
kesadaran agar tumbuh kemauan untuk melakukan sesuatu dan
meningkatkan spontanitas dan kesegaran dalam hidupnya.3’
Carl Gustav Jung mengadakan penelitian pada mitologi agama,
alkemi, dan astrologi. Penelitiannya ini dapat membantu kejelasan
archetipe-archetipe yang sulit diperoleh dari sumber-sumber

kontemporer. Para psikolog kontemporer tidak berhasil menemukan

3¢lbid., hal. 253.
37in Tri Rahayu,Psikoterapi Perspektif Islam.hal. 196.
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patologi-patologi yang terjadi pada pemeluk agama yang sholih. Pemeluk
agama yang sholih justru mampu mengintegrasikan jiwa-jiwa dan mereka
tidak pernah mengalami hambatan-hambatan hidup yang serius. Teori
Freud yang hanya mengutamakan psikoterapi duniawi tidak dapat
dipertahankan lagi dan dipandang perlu untuk menambahkan psikoterapi
lain yang dikaitkan dengan kehidupan agama (religius), yakni psikoterapi
ukhrawi yang berasaskan Islam.38

Dalam ajaran Islam, selain diupayakan adanya psikoterapi
duniawi, juga terdapat psikoterapi ukhrawi. Psikoterapi ukhrawi
merupakan petunjuk (hidayah) dan anugerah (wahdah) dari Allah yang
berisikan kerangka ideologis dan teologis dari segala psikoterapi. Sedang
psikoterapi duniawi merupakan hasil ijtihad (daya upaya) manusia,
berupa teknik-teknik pengobatan kejiwaan yang didasarkan atas kaidah-
kaidah insaniyah.3°

Hamdani Bakran, mencoba menjabarkan fungsi dan tujuan

psikoterapi Islam dalam beberapa fungsi, diantaranya :

a) Fungsi pemahaman, yaitu memberikan pemahaman dan pengertian
tentang manusia dan problematikannya dalam hidup dan kehidupan
serta bagaimana mencari solusi dari problematika itu secara baik
dan bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Firman Allah :

% bid., hal. 217.
% 1bid., hal. 218.
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Artinya :

“Kitab (Al-Qur’an)ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi merecka yang bertagwa. (Al-Baqgarah: 2)

b) Fungsi pengendalian, memberikan potensi yang dapat mengarahkan
aktivitas setiap hamba Allah agar tetap terjaga dalam pengendalian
dan pengawasan Allah Ta’ala.

Firman Allah :
5allly T J5NT G a2 52 BT 0 o (e (SO51E5

(20 s o) Bl 4 0) 1506 8t vl 1) ol (3 2 JOA g
Artinya :

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan, dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan, Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan
kepada-Nyalah Kami kembali.”(Al-Baqgarah: 155-156)

¢) Fungsi peramalan, dengan ilmu seseorang akan memiliki potensi
dasar untuk dapat melakukan analisa ke depan tentang segala
peristiwa, kejadian dan perkembangan.

Artinya :
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“Dia  mengajar kepada —manusia apa yang  tidak
diketahuinya.”(Al-‘Alag: 5)

d) Fungsi pengembangan, pengembangan ilmu keislaman, khususnya
tentang manusia dan seluk-beluknya baik yang berhubungan dengan
problematika ketuhanan menuju keinsanan baik yang bersifat
teoritis, aplikatif, dan empirik.

e) Fungsi pendidikan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia
misalnya dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari buruk menjadi
baik dan dari baik menjadi lebih baik. Fungsi inilah yang menjadi
tugas utama Nabi dan Rasul, memberikan pendidikan kepada
umatnya sehingga terwujud pribadi yang unggul dan sempurna.

Firman Allah :
PR  F I RIS P PEE I SR S S B a < e G 2
SN gedany A Sy canle Ll Tk 03l N =Vl g & sl 52

Dows JLo A U5 e 146 o) AT

Artinya :

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata’ (Al-
Jumu’ah: 2)°

Aba Firdaus berpendapat bahwasanya “Al-Qur’an

merupakan dasar bagi kehidupan manusia dalam mendidik serta

4%HamdaniBakran Adz-Dzakykonselingdan Psikoterapi Islam,.hal. 270-275.
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membina dengan benar, sehingga terwujud manusia yang

sempurna (7nsan kamil), Al-Qur’an juga mengandung kekuatan

spiritual yang luar biasa dan berpengaruh mendalam atas diri
manusia.”4!

Abdullah Sani menambahkan, “untuk mencetak anak dan
peserta didik yang shaleh hendaknya diberi dasar aqidah yang
kuat, supaya dia memiliki akhlak yang mulia dan berbudi luhur,
dalam upaya tersebut haruslah didasarkan kepada Al-Qur’an,
hadist dan taat kepada perintah Allah.”42

Dalam ranah pendidikan, psikoterapi Islam dapat
direalisasikan dengan menggunakan jalan yang sesuai dengan
tingkat kebutuhan masing-masing peserta didik.**Hal ini dapat
pula diterapkan dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam,
antara lain :

(1) Penyucian diri, yakni suatu upaya untuk menghilangkan
segala kotoran dan najis yang terdapat dalam diri seorang
secara psikologis dan rohaniah. Adapun tindakan terapi
adalah dengan memberikan bimbingan kepada pemahaman
dan pengalaman tentang ilmu tauhid, melakukan pertobatan,

pengajaran Al-Qur’an dan Al-Hikmah. Mengarahkan peserta

4Aba Firdaus Al-Hawani, dan Sriharinjanajemen Terapi Qalb(Yogyakarta: Media
Insani, 2002), hal. 82.

4“Abdullah SaniAnak Yang Shaleh (Digali dari Al-Qur’af@gakarta: Bulan Bintang, 1976),
hal. 71.

43Aba Firdaus Al-Hawani, dan Srihariilanajemen Terapi...hal. 72-123.
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(2)

®3)

didik ke jalan yang benar setelah mereka melakukan sebuah
perbuatan yang dianggap tidak pantas, khususnya dalam
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, seperti
mengajarkan Al-Qur’an beserta maknanya yang bertujuan
untuk memberikan pencerahan kepada peserta didik yang
melakukan perilaku menyimpang (mencuri, mengolok-olok
teman, tidak hormat kepada guru, dan lain sebaginya).
Membentuk ketahanan rohani dan menguatkan kemauan,
yakni dengan jalan menekankan kepribadian yang senantiasa
taat dan patuh terhadap perintah agama yang bertujuan
untuk menguatkan hati yang di dalamnya tertanam sifat
syukur dan sabar. Dalam pembelajaran di dalam kelas,
seorang guru Pendidikan Agama Islam haruslah memiliki
otoritas dan kewibawaan agama yang kuat, yang dimana
sikap seperti itu harus mampu ditularkan kepada peserta
didik agar mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari guna menciptakan mental dan spiritual yang
bernafaskan Islami.

Terapi do’a, hal ini penting karena do’a merupakan harapan
dan permohonan kepada Allah agar segala gangguan dan
penyakit jiwa yang dideritanya hilang. Allah yang membuat
penyakit dan Dia pula yang memberikan kesembuhan. Jadi

ketika peserta didik sedang mengalami keresahan,
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kegelisahan, bahkan kemurungan terkait dengan masalah
yang merek hadapi, maka disini tugas dari seorang guru
agama adalah memberikan nasehat dan motivasi serta
mengajarkan kepada siswanya untuk selalu memohon jalan
keluar dan solusi dari setiap permasalahan yang mereka
hadapi melalui do’a. Karena pada hakikatnya setiap masalah
datangnya dari Allah, maka penyelesaian dan jalan
keluarnya pun juga dari Allah semata.

Berawal dari sini, maka peserta didik sedikit demi sedikit
akan mengerti makna do’a dan manfaat dari do’a itu sendiri.

Dari ke-3 hal inilah pendidik akan mampu membantu
meringankan sekaligus membantu peserta didik dalam
menyelesaikan problema dan kendala-kendala yang dapat
memperhambat dalam proses belajar-mengajar, yang mana
ketiga hal ini juga tidak terlepas dari perihal Pendidikan Agama
Islam serta selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam itu
sendiri.

Pendidikan secara sederhana diartikan sebagai proses
menuju tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Tanpa adanya
tuuan yang jelas, akan menimbulkan kekaburan atau
ketidakpastian, maka tujuan pendidikan merupakan faktor yang

teramat penting dalam proses pendidikan.
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Menurut M. Athiyah Al-Abrasy, bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah “pembentukan akhlakul
karimah”.44Sedangkan Zakiah Daradjat berpendapat bahwa
tujuan Pendidikan Agama Islam meliputi seluruh aspek
kemanusiaan yang di dalamnya mencakup sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan, dan pandangan.*®

Dari pendapat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah memahami
ajaran-ajaran Islam secara sederhana dan bersifat menyeluruh,
sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan
perbuatannya, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan
masyarakat dan hubungan dengan sekitarnya, serta dapat
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan berjiwa sehat
sesuai dengan ajaran Islam.

Usaha untuk mencetak generasi yang berjiwa sehat
tersebut di atas juga sejalan dengan fungsi pendidikan menurut
Abdurrahman An-Nahlawi yang dikutip Mangun Budiyanto,
beliau menjelaskan adanya dua fungsi utama pendidik, yaitu :

(a) Tazkiyyah, yaitu menumbuhkembangkan, mensucikan

peserta didiknya agar senantiasa taat kepada Allah, serta
menjaga kefitrahannya.

44M. Athiyah Al-Abrasy,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Isla@akarta: Bulan Bintang,
1970), hal. 10.
4Zakiah Daradjatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 30.
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(b) 7a’lim, yaitu mentransfer berbagai ilmu pengetahuan
dan aqidah kepada hati peserta didik, agar dapat
direalisasikan dalam segala perilaku dan kehidupan.*®
Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang
mendukung terwujudnya generasi yang bermental sehat, guru
mempunyai tanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan
dalam kegiatan sehari-hari terhadap para siswanya.
Pembinaan agama dalam Pendidikan Agama Islam meliputi
materi-materi yang perlu diberikan kepada peserta didik.
Materi-materi tersebut antara lain:
1. Pendidikan Spiritual Anak
Aspek spiritual secara umum diterapkan dalam
kehidupan manusia untuk menempatkan manusia pada
tingkatan hidup yang lebih tenang (mutma’inah) dan
penuh kedamaian. Agama Islam memuat pedoman dan
hukum-hukum yang jelas dengan sumber langsung dari
wahyu Allah.
Edward Caird yang dikutip Jalaludin Rakhmat
menegaskan bahwa “agama seseorang merupakan
ungkapan dari sikap akhirnya kepada alam
semesta, makna, dan tujuan singkat dari seluruh
kesadarannya pada segala sesuatu. Untuk
mengatur kehidupan manusia di dunia agar
memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Pedoman
dan hukum tersebut menjadi nekal manusia untuk
mendapat gelar “Khalifatullah” yang memiliki
potensi profetik. Dengan potensi itulah seorang

hamba dapat menjalankan tugasnya dengan baik
dan benar, professional, dan dengan potensi itu

4éMangun Budiyantolimu Pendidikan IslanfYogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 61.
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pula seorang hamba berkomunikasi dengan

Tuhannya dan seluruh makhluk-Nya di langit dan

di bumi.”*’

Spiritual merupakan pengalaman yang bersifat
ruhaniah. Pengalaman ini dapat dialami oleh seseorang
ketika dia telah melakukan beberapa ritual keagamaan.
Seperti halnya ritual sholat, puasa, membaca kitab suci,
dan lain sebagainya, dan melakukan hal-hal tersebut dapat
membangkitkan spirit universalisme karena pada dasarnya
ritual itu ialah amal yang ada /nterre/asi antara manusia
dengan Tuhan. Pengenalan nilai-nilai spiritual hendaknya
dilakukan sedini mungkin, karena seorang anak akan
mengalami ketegangan yang lebih dalam prosesnya ketika
dia tidak mendapat pendidikan spiritual di masa kecilnya.*®

Psikoterapi Islam untuk membentuk dan
menguatkan spiritualitas anak, dapat diterapkan melalui
Pendidikan Agama Islam. Guru sebagai penanggung jawab
atas kehidupan peserta didiknya, memiliki kewenangan
penuh untuk mendidik siswanya agar menjadi anak yang
memahami, dan dapat mengambil hikmah dari pengalaman

spiritualitas. Guru harus memiliki keimanan, dan

ketauhidan yang berkualitas. Islam memberikan landasan

4Mbid., hal. 51.
48\.H. Wauran, Pendidikan Anak Sebelum SekoléBandung: Indonesia Publishing
House, 1977), hal. 103.
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dan dasar dalam pendidikan guna pembentukan generasi
yang Islami, guru hendaknya mendidik anaknya mengenai
keimanan, ketentuan syariat, sehingga seorang siswa
mempunyai benteng yang kokoh dalam menghadapi
pemikiran-pemikiran yang bertentangan.

Jalaludin Rakhmat menambahkan bahwasanya
“kekuatan spiritual turut andil dalam menjaga
kesehatan jiwa seseorang, beliau mengungkapkan
bahwa seseorang yang taat dalam memegang nilai
spiritual berkaitan dengan tingkat depresi yang
rendah, penyembuhan dari depresi yang lebih
cepat, kesejahteraan mental yang tinggi, harga
diri yang lebih baik. Tidak berhenti pada hal
tersebut, karena keimanan perlu dijaga dengan
baik, keimanan perlu dipertahankan secara
kontinyu, ritual keagamaan dalam Islam yang
selalu dilakukan oleh pemeluk dan menjadi
pembeda seorang muslim dengan non-muslim
adalah sholat. Sholat merupakan afirmasi atau
“penegasan” yang dapat membantu seseorang
untuk lebih menyelaraskan nilai-nilai keimanan
dengan realitas kehidupan.”#9

Ritual keagamaan yang dilakukan secara
berulang-ulang lambat lahun akan menjadi sebuah
kebiasaan yang melekat pada diri seseorang, dan kebiasaan
yang rutin akan menghasilkan sebuah pengalaman yang
berujung pada pembentukan karakter.

Zakiah Darajat mengemukakan, bahwa ‘“usia

anak-anak merupakan usia paling subur untuk
penanaman nilai spiritual kepada anak, keyakinan

4Jalaluddin RakhmaPsikologi Agama (SebuahPengantéBpandung: Mizan, 2005),
hal. 226.
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pendidik akan turut mewarnai kualitas spiritual
seorang anak.”>®

Psikoterapi spiritual ini, selain memiliki fungsi
seperti di atas juga dapat diperoleh darinya berupa sikap
ihsan. Kebaikan dari sikap ihsan ini dapat menjadikan anak
selalu dalam keadaan dekat dengan Tuhan, kepercayaan
kepada Tuhan yang selalu hidup mempunyai hubungan
moral dengan umat manusia, sehingga kedekatan tersebut
siswa akan menyadari bahwa setiap apa yang dia kerjakan
selalu diawasi oleh Tuhan, dengan demikian anak tersebut
senantiasa berbuat baik dan menjauhi perbuatan-perbuatan
yang dilarang agama.>!

Keberhasilan Psikoterapi Islam dalam mendidik
spiritualitas peserta didik, dapat diketahui dengan
indikator-indikator yang dapat dilihat secara umum,
diantaranya adalah:

a. Taat beribadah kepada Allah dengan mengerjakan ibadah
sholat wajib maupun sunnah-Nya, puasa wajib maupun
puasa sunnah, selalu banyak berdzikir dan sekejap pun
tidak pernah lupa dengan Allah, selalu banyak do’a dan

membaca Al-Qur’an.

50zakiah DarajatMembina Nilai-nilai Moral di Indonesi@Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
hal. 111.
SJalaluddin RakhmaPsikologi Agama., hal. 54.
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b. Merasa tenang hatinya, serta senantiasa memperoleh
perlindungan Allah dari tipu daya, kejahatan, dan
kedzaliman syaitan, iblis, jin, dan manusia yang jahat.

c. Do’a selalu dikabulkan oleh Allah cepat atau lambat.

d. Memiliki kecerdasan Ilahiyah sebagaimana yang dimiliki
oleh para Nabi, Rasul, dan para Wali Allah.

e. Mengetahui hakikat dan substansi Al-Qur’an, dan
mampu mengamalkan serta menyebarluaskannya untuk
kepentingan kehidupan bersama.

f. Terbukanya alam pengetahuan makrifat, oleh karena itu
ia akan senantiasa meningkatkan kesabaran, ketakwaan,
dan upaya memohon perlindungan kepada Allah agar
selalu menjadi bagian orang-orang yang dikehendaki
oleh-Nya untuk memperoleh cahaya, hidayah, taufik,
kesejahteraan, kemanfaatan, dan keselamatan dunia
hingga akherat. Dan sebaliknya, bukan orang-orang yang
disesatkan dan dimurkai-Nya di dunia maupun di

akherat .52

2. Pendidikan Moral dan Karakter Siswa
Aspek moral merupakan hal terpenting sebagai

bagian dari karakter anak sholeh ataupun sholehah. Aspek

52Hamdani Bakran Adz-Dzakyonseling dan Psikoterapi Islam., hal. 301-302.
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ini mendidik tentang nilai-nilai, sopan santun, adab, etika,
dan tatakrama Ketuhanan. Psikoterapi Islam terkait erat
dengan moralitas dalam hal pengelolaan akhlakul karimah
ialah dengan menghadirkan pikiran positif, berniat baik,
dan berperilaku baik kepada diri sendiri dan siapa saja yang
dia temui. Fungsi utama dari hal ini adalah sebagai usaha
untuk mendapatkan keberkahan, kerahmatan, dan
kemanfaatan yang besar untuk seluruh kehidupan.®3
Psikoterapi Islam untuk membentuk moralitas anak,
dapat dilakukan dengan menanamkan beberapa aspek,
antara lain : melalui niat, keyakinan (7tikad), kejujuran
(siddig), dapat dipercaya (amanah), menyampaikan
(tabligh), sabar (tabah), vsaha dan tawakal, berkata dan

berbuat baik.>*

. Pendidikan Sosial Anak

Sikap berani sangat dibutuhkan untuk membuat
peserta didik tidak minder dalam mewujudkan relasi sosial.
Keberanian dalam psikoterapi Islam diberikan dengan cara
penguatan mental melalui pembersihan jiwa dan
pengalaman spiritual. Bagi siswa yang masih lemah dalam

perkembangan sosialnya, dia cenderung mengalami sikap

53bid., hal. 303.
4bid., hal. 305.
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mudah menyerah dan mengikuti kehendak teman-
temannya.>®

Perkembangan sosial anak dalam segi mengeluarkan
gagasan, menjadi kuat apabila dibarengi dengan
kecerdasan kognitif. Jika seorang anak telah mempunyai
basic kognitif yang kuat dan diaplikasikan dalam
pengembangan  sosial anak, dia akan mampu
menumbuhkembangkan gagasan dengan argumen yang
kuat, yang dapat mendorongnya untuk berani
mengeluarkan gagasan di hadapan orang lain. Dengan
demikian, anak mulai membiasakan diri untuk mengambil
peran dalam interaksi sosial sebagai penanda tumbuhnya
kesadaran anak.>®

Psikoterapi  Islam  yang  diterapkan  untuk
mengembangkan aspek sosial peserta didik, akan
memberikan nilai kesadaran bahwa manusia hidup dan bisa
berkembang itu karena keterampilan dan kelihaianya
dalam bergaul dengan masyarakat lainnya atau interaksi
sosial. Dengan memperhatikan gaya hidup, kegemaran dan
keinginan masyarakat lain, anak akan belajar menentukan

perannya dalam lingkungan tersebut. Namun, bagi anak

S5Sjarkawi,Pembentukan Karakter Anak (peran moral, intelektual, emosional, dan sosial
sebagai wujud integritas membangunn jati didgkarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 11.
%¢lbid., hal. 12.
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yang masih lemah dalam pengembangan sosial, terapi
Islam hendaknya dilakukan dengan penyadaran diri dalam
bentuk motivasi bahwa Tuhan tidak pernah menciptakan
hal yang sia-sia.>’
4. Pendidikan Keterampilan (Ski//) Anak
Keterampilan atau sk7// merupakan suatu potensi
siap pakai yang diperoleh melalui latihan-latihan yang
disiplin, kontinyu, dan konsisten, dengan metode tertentu
serta di bawah bimbingan dan pengawasan para ahli atau
yang lebih senior.%®
Guna mengembangkan keterampilan atau skil/
kepada seorang peserta didik dengan psikoterapi Islam, ada
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh pendidik, di
antaranya dengan jalan pembersihan diri, berkreasi atau
menemukan hal baru dan menuju pemberdayaan diri.>®
Inilah 4 materi yang selayaknya diberikan kepada peserta didik
guna membentuk pribadi yang utuh dan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan serta diperlukan dalam proses belajar-mengajar, demi
terciptanya keserasian dan keselarasan dengan visi dan misi yang terdapat

dalam ruang lingkup sekolah khusunya dalam Pendidikan Agama Islam.

5"Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan IslarfYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), hal. 27.

S8Hamdhani Bakran Adz-Dzakionseling dan Psikoterapi Islam, hal 323-332.

S9bid., hal. 326-329.
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2. Implementasi
Implementasi adalah penerapan, E. Mulyasa mengartikan
implementasi sebagai proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi
dalam satu tindakan praktis sehingga memberikan dampak berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.®®Implementasi dapat
diartikan juga sebagai perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan, atau
sistem rekayasa. Dalam penelitian ini implementasi diartikan sebagai
penerapan konsep psikoterapi Islam dalam Pendidikan Agama Islam.
3. Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan menurut Islam, berdasarkan sudut pandang bahwa
Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang
ideal, yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam hal ini,
pendidikan menurut Islam dapat dipahami sebagai ide-ide, konsep-konsep,
nilai-nilai dan norma-norma kependidikan, sebagaimana yang dapat
dipahami dan dianalisis dan dikembangkan dari sumber otentik ajaran Islam,
yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Selanjutnya analisis, dan pembahasan lebih
mendalam tentang ide-ide dan nilai-nilai serta norma-norma kependidikan
menurut Islam ini, akan mengarah pada terbentuknya Ilmu Pendidikan Islam
yang bersifat filosofis, atau yang biasa disebut sebagai Filsafat Pendidikan

Islam.61

60E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 93.
51Tim DosenDasar-Dasar Kependidikan IslartSurabaya: Karya Aditama), hal. 1.
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Istilah lain, pendidikan (dalam) Islam berdasarkan sudut pandang
bahwa Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan peradaban yang
tumbuh dan berkembang serta didukung oleh umat Islam sepanjang sejarah,
sejak zaman Nabi SAW sampai masa sekarang. Berdasarkan sudut pandang
yang demikian, pendidikan (dalam) Islam ini, dapat dipahami sebagai proses
dan praktik penyelenggaraan pendidikan di kalangan umat Islam, yang
berlangsung secara berkesinambungan dari generasi ke generasi dalam/
sepanjang sejarah Islam. Dari pembahasan dan analisis tentang proses
penyelenggaraan pendidikan di kalangan umat Islam yang berlangsung
sepanjang sejarah Islam ini, selanjutnya akan terbentuk Ilmu Pendidikan
Islam yang bersifat historis, atau yang lebih dikenal dengan istilah Sejarah
Pendidikan Islam.®?

Adapun istilah Pendidikan Agama Islam timbul sebagai akibat logis
dari sudut pandang bahwa Islam adalah nama bagi agama yang menjadi
panutan dan pandangan hidup umat Islam. Agama Islam diyakini oleh
pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dari Allah, yang memberikan
petunjuk ke jalan yang benar menuju keselamatan hidup dunia akherat.
Pendidikan Agama Islam dalam hal ini bisa dipahami sebagai proses dan
upaya serta cara mendidikkan ajaran-ajaran agama Islam tersebut agar
menjadi anutan dan pandangan hidup (way of life) bagi seseorang.
Penekanannya adalah pada pendidikan terhadap orang-seorang atau pribadi

agar menjadi orang atau pribadi yang muslim. Selanjutnya pembahasan dan

2bid., hal. 2.
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analisis secara sistematis tentang pendidikan (agama) Islam ini, akan
membentuk Ilmu Pendidikan Islam yang bersifat sistematis yang dikenal
juga dengan sebutan Ilmu Pendidikan Islam Teoritis.®3

Pendidikan Agama Islam yaitu suatu bimbingan secara sadar dari
pendidik (orang dewasa) kepada anak-anak yang masih dalam proses
pertumbuhan berdasarkan norma-norma yang Islami agar terbentuk karakter
menjadi karakter muslim. Achmadi mengartikan Pendidikan Agama Islam
sebagai usaha memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya insan kamil. Ahmat
Tafsir mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan terhadap
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.54

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan latihan. PAI yang hakekatnya sebagai rumpun mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Berbicara tentang PAI dapat dimaknai dalam dua
pengertian : pertama sebagai sebuah proses penanaman ajaran Islam, kedua

sebagai bahan kajian yang menjadi materi proses itu sendiri.®®

8bid., hal. 3.

84Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam.., hal. 17.

%Departemen Agama RIBedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam: Di Sekolah
Umum (Jakarta: 2004), hal. 2.
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Dengan memperhatikan definisi dari beberapa tokoh di atas, maka
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai suatu proses edukatif yang
mengarah kepada pembentukan akhlak atau karakter Islam.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan
meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari.
Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama
Islam adalah keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh
keimanan yang kuat. 6

Pembentukan karakter Islam akan terwujud dengan adanya bantuan
pendidik kepada peserta didik dalam pergaulannya dengan lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pembentukan karakter tidak bisa
lepas dari peran sekolahkarenasekolah merupakan lembaga pendidikan kedua
setelah keluarga. Dalam sekolah akan ditemui pendidikan yang menajamkan
kemampuan kognitif seorang anak, berkembangnya kognitif akan menuntun
kepada dimensi abstrak yang menyentuh ranah rasa, nilai-nilai moral dan
juga kode etik. Suasana sosial pendidik dengan peserta didik dan antar
peserta didik turut mempengaruhi perkembangan karakter seorang anak,
pada masa-masa inilah kekuatan beragamanya akan dihadapkan dengan
berbagai macam gangguan. Dari hal itu sekolah memegang peranan yang

penting dalam pembentukan karakter anak.%’

%http://www.academia.edu/6943007/PENDIDIKAN_AGAMA_ISLAM_BERDASARK
AN_KURIKULUM_ 2013, diakses pada tanggal 7 Oktober 2016, pukul 20:00 WIB.
5’Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islarhal. 10.
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Lingkungan masyarakat juga turut andil dalam pembentukan
karakter seorang anak, karena anak lebih cenderung membiasakan sebagian
waktunya untuk bersosial di lingkungan masyarakat. Sadar maupuntidak
sadar dalam proses interaksi tersebut akan mempengaruhi karakter dan pola
hidup seseorang, bahkan pergaulan dalam masyarakat memberikan andil
lebih besar dalam pembentukan karakter daripada pengaruh pergaulan di
lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam masyarakat hendaknya selalu
menjaga keamanan dan ketentraman, serta saling menjaga dan mendidik
kepada yang lebih baik sehingga tercipta suasana nyaman dan bernuansa
Islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Studi Pustaka (Library
Reseach). Studi pustaka ialah penelitian yang teknik pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan (perpustakaan) dengan didasarkan atas pembacaan-
pembacaan terhadap beberapa literatur yang memiliki informasi serta
memiliki relevansi dengan topik penelitian.68
Adapun literatur tersebut dapat berupa jurnal, laporan hasil penelitian,
majalah ilmiah, surat kabar, buku, hasil seminar dan lain sebagainya yang

memiliki relevansi dengan topik penelitian.

58Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktikigiarta: Bumi
Aksara, 2010), hal. 34-35.
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Alasan dipilihnya penelitian studi pustaka karena topik penelitian ini
merupakan studi pemikiran. Oleh karenanya yang sangat relevan adalah
menggunakan jenis penelitian studi pustaka.

Bukan jenis penelitian kuantitatif yang masalahnya sudah jelas dan
ingin mencari hubungan kausalitas dalam rangka untuk menggeneralisir,
ataupun bukan jenis penelitian kualitatif yang hendak meneliti suatu kasus
tertentu (studi kasus).®°

2. Model Analisa Data

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka, maka
metode pengumpulan datanya melalui metode pembacaan terhadap literatur
yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Literatur tersebut dapat berupa
buku, jurnal, artikel, laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, surat kabar,
hasil seminar dan sejenisnya yang berbentuk tulisan. Metode pengumpulan
data demikian juga dapat disebut dengan metode dokumen.’%Secara garis
besar terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber kajian utama dalam
penelitian ini, literatur tersebut adalah :

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam.

69Sugiong Metode Penelitian Pendidikafpendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2010), hal. 38.
"OSykardj Metodologi Penelitian Pendidikan. hal. 79.

41



b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber literatur lain yang
mendukung proses pengumpulan data. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini antara lain :
Moh. Roqib, //imu Pendidikan Islam. Ahmad Tafsir, //mu Pendidikan
Islami. H. Ramayulis, //mu Pendidikan Islam. Hamdani Bakran Adz-
Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam. lin Tri Rahayu, Psikoterapi
PespektifIslam dan Psikologi Kontemporer. Dadang Hawari, A/-Qur’an l[Imu
Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa. Gerald Corey, Teori dan Praktek
Konseling dan Psikoterapi. Dan berbagai sumber rujukan yang
mendukung proses penelitian ini.
3. Model Analisa Data
Disini peneliti menggunakan model analisis deskriptif yaitu
mengumpulkan data dan menyeleksinya, setelah itu peneliti mencoba
membuat data tersebut menjadi paparan yang memudahkan pembaca dalam
memahami, kemudian di interpretasikan dengan jelas untuk menjawab
permasalahan yang dibahas, data dipaparkan sedetail mungkin dengan
uraian-uraian serta analisis dengan langkah-langkah induktif yaitu
menganalisis dari hal-hal khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat
umum.
Miles and Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data data

sebagai berikut :
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a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

Disini peneliti mencoba untuk memahami poin-poin penting yang
tersirat di dalam buku Bimbingan dan Konseling Islami karya Samsul
Munir Amin yang menjadi sumber data primer dalam penelitian. Yang
mana poin-poin tersebut memiliki manfaat sebagai bahan kajian dalam
pembuatan serta kelengkapan skripsi.

b. Penyajian Data

Setelah poin-poin pokok yang terdapat dalam buku yang dijadikan
sumber data primer dalam penelitian ditemukan dan direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk kalimat-
kalimat yang konkret dan sistematis. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami dan dimengerti.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali mengkaji dan mendalami isi buku yang
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dijadikan sebagai bahan primer penelitian disini, maka yang dikemukakan
adalah kesimpulan yang bersifat kredibel.”*

Dalam konteks ini peneliti berangkat dari beberapa pemikiran tokoh
mengenai psikoterapi (secara umum dan khusus [Islam]), data tersebut
dianalisa kemudian disajikan dalam sebuah konsep yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, dan mencoba mengimplementasikannya ke dalam Pendidikan
Agama [slam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum terkait dengan penelitian ini, maka
perlu dilakukan sistematika pembahasan yang berisikan rencana bab. Rencana
bab ini terdiri dari empat bab sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan landasan
teori, kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian yang meliputi (jenis
penelitian, penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data, model
analisa data), dan sistematika pembahasan.

Bab II akan dikemukakan tentang profil buku serta penulis buku yang
dijadikan sebagai kajian utama (data primer) dalam penelitian ini.

Bab III akan dikemukakan tentang definisi psikoterapi (baik psikoterapi
secara umum maupun secara khusus [Islam]), dasar dan tujuan psikoterapi

dalam Islam, karakteristik psikoterapi Islam (objek psikoterapi, paradigma

" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.338-335.
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psikoterapi, metodologi psikoterapi) serta bagaimana implementasi psikoterapi
Islam dalam Pendidikan Agama Islam, meliputi hubungan psikoterapi dengan
dunia pendidikan dan pentingnya psikoterapi Islam terhadap Pendidikan Agama
Islam.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian.
Bagian akhir adalah daftar pustaka yang digunakan penulis sebagai referensi

dalam penyusunan skripsi ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan identifikasi tentang metode dan

implementasi psikoterapi Islam dalam Pendidikan Agama Islam, penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa :

1.

Metode psikoterapi Islam memberikan penanganan dan solusi terhadap
problema peserta didik dalam menumbuhkan kesehatan rohani dan kejiwaan
khususnya dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, sesuai dengan
tingkat kebutuhan dari masing-masing peserta didik. Psikoterapi Islam
menawarkan keseimbangan antara kesehatan mental dan pengaruhnya
dalam Pendidikan Agama Islam, dengan senantiasa istiqomah sebagai
hamba Allah serta upaya pengembangan diri, seperti membersihkan jiwa,
meningkatkan derajat, menumbuhkan akhlak yang mulia dan meningkatkan
potensi sebagai kholifah di muka bumi. Dengan konsep tersebut, diharapkan
mampu menjadi benteng bagi peserta didik dalam menghadapi kehidupan
yang akan datang.

Implementasi psikoterapi Islam dalam Pendidikan Agama Islam mengambil
peranan yang besar terhadap perkembangan pendidikan para peserta didik,
ia berperan penting dalam menjaga, mengarahkan, nilai edukatif dan
pengendali lingkungan pendidikan yang akan membentuk generasi yang

berjiwa sehat. Dengan konsep ketaatan dalam beragama yang ditawarkan
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oleh psikoterapi Islam, diharapkan menjadi benteng kokoh untuk mencegah

dan melindungi dari ketegangan mental.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi metode psikoterapi Islam dalam buku yang berjudul “Bimbingan dan
Konseling Islam” karya Samsul Munir Amin, meskipun sudah berperan
penting di dalam penyembuhan penyakit dan masalah yang menempel pada
diri peserta didik khususnya perihal yang menyangkut mental dan kejiwaan,
akan tetapi masih perlu penjelasan yang lebih mendetail terkait dengan
pengelompokkan problema sekaligus solusi yang diambil dari setiap
masalah yang ada.

Bagi implementasi metode psikoterapi Islam dalam Pendidikan Agama
Islam, di dalam penerapannya pendidik (guru) harus bisa mengkategorikan
serta menerapkan masing-masing dari setiap metode psikoterapi Islam
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat permasalahan yang dihadapi oleh
masing-masing peserta didik, serta hendaknya pendidik bisa lebih berperan
aktif secara positif dalam menunjang pendidikan dan pembentukan generasi
yang berjiwa sehat dengan bernafaskan Islam, agar pendidikan yang
berlangsung khususnya dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dapat

mencapai tujuan yang diinginkan dengan tepat dan benar.
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Sertifikat

diberikan kepada:

Nama : AMAR AKBAR

NIM 1 12410114

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
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Sebagai Peserta
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Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
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- Yogyakarta, 19 September 2012
—a.ni Rektor -

>r_..=..ma ifa’i, M.Phil.
Z:u ._omoOoom 198603 1006

lll|-

104



105



SO0110S00TIEL0086] "IN
PN ‘BurBmIng 181§ aq

/W

‘eliuRd BNIoYy|
Jlwepmyy Sueplg uea( [EA\ U'B @V

mm S10T ung § “eneyeASo A

JnesSapy N 1dd
nnyiduaw ynjun jeiess refeqas snieyes | J4d snnp png 12Teqas UBNLIDGIP Ul 1BynIes (V) 0] 'T6 BIu uBSuop
S102T 1dy 0€ "p's leniga p [e83ue) eped (| Tdd) ] ueBueder| upweleiuag Nnyelq ueteiSey ueeuRsyElouI yE[o) Sunk
BV YUY prugey aq "1dd vmEN
wels] ewely ueIpIpuag ¢ 1pms weidoed Juesnang

PITOIPTL WIN
AVEY UVIAY ¢ ELIMN]

reprday ueyLIQIP
S10Z/88vE/6°00°dd/1" LA/C0 NIN IOWoN
3ETHTIUSS

VILIVIVADOA
NVOANDIN NVA HYAISIVL NNTI SVLITMAVA
VOVITTVY NVNNS RIEDAN WVTST SV.LISYFAINN
VINVOV NVIILLNAWIM

106



KEMENTERIAN AGAMA

-  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

e Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
5‘,";“:’3 i Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.2/2015

Diberikan kepada
Nama : AMAR AKBAR

NIM : 12410114
Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMP N 3 Kalasan Sleman dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Dra. Siti Johariyah, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai
96.10 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
.k li’ a Panitia PPL-KKN Integratif

|g1t Purnama, M.Pd.
W%OOB] 200801 1 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DI{J CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.41.25.3149/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . AMAR AKBAR
Date of Birth : December 19, 1993
Sex . Male

took TOEC (Test of English Competence) held on February 17, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

ﬁ;iétening Comprehension \ 45

‘Structure & Written Expression

Reading Comptehension

‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, February 17, 2016
Director,

= mbo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
! NP/ 19680915 199803 1 005
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